
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, sesuai dengan tujuan penelitian, maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT. Jasa 

Marga (Persero) Tbk. diterapkan dengan menetapkan kebijakan, tujuan, dan 

struktur tata kelola K3 yang pengelolaannya difokuskan untuk mencapai 

sasaran zero accident.  Program K3 yang menjadi rencana kerja perusahaan 

adalah penyediaan SDM K3, pengorganisasian K3, penyediaan peralatan 

keselamatan, peningkatan kepatuhan terhadap aturan K3, perencanaan 

pemulihan keadaan darurat. Penyediaan SDM K3 dilaksanakan melalui 

peran anggota P2K3, termasuk pelatihan safety officer sebagai agen K3 di 

setiap unit kerja. Pengorganisasian K3 dilaksanakan dengan membentuk 

organisasi Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) yang 

memantau pelaksanaan K3 di perusahaan. Penyediaan peralatan 

keselamatan dilaksanakan melalui penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) 

secara lengkap yang terdiri dari: masker, earplug, dan rompi/wearpack 

reflektif bagi pekerja lapangan. Peningkatan kepatuhan terhadap aturan K3 

dilaksanakan melalui sosialisasi K3. Perencanaan pemulihan keadaan 

darurat dilaksanakan melalui simulasi keadaan darurat dan pemulihan 

keadaan darurat. Pemantauan dan evaluasi kinerja K3 dilakukan secara rutin 

pertahun berdasarkan angka kecelakaan kerja. Sedangkan kinerja SMK3 

dievaluasi secara berkala setiap tahunnya melalui review kebijakan, 

sertifikasi OHSAS 18001:2007 (Occupational Health & Safety Assessment 

Series) yang terintegrasi dengan ISO 9001 setiap 3 tahun sekali, dan audit 

SMK3 pertahun. Secara umum, kinerja K3 PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. 

pada beberapa cabang tergolong tinggi yang diindikasikan dari diterimanya 

penghargaan Zero Accident Award oleh perusahaan, namun kinerja ini 



 

belum dapat dicapai oleh Cabang Purbaleunyi. Kinerja SMK3 di lingkup 

perusahaan juga tergolong tinggi yang diindikasikan dari diterimanya 

sertifikasi OHSAS 18001:2007 - ISO 9001 untuk semua cabang dan hasil 

Audit SMK3 di seluruh cabang dengan pencapaian rata-rata adalah baik. 

2) Karyawan bersikap positif terhadap Program Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja di PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Karyawan menilai perusahaan telah 

mensosialisasikan K3 dan SOP tentang K3 secara memadai, demikian pula 

menyediakan fasilitas K3 dan Alat Pelindung Diri yang mencukupi. Sistem 

hukuman atas pelanggaran aturan K3 dalam bentuk peringatan dianggap 

telah memadai untuk mendorong meningkatnya kepatuhan karyawan atas 

kebijakan perusahaan tentang K3.  

3) Atasan bersikap positif terhadap Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

di PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Sebagaimana karyawan, atasan juga 

menilai bahwa sosialisasi K3 dan training SOP tentang K3 telah memadai, 

demikian pula penyediaan fasilitas K3 dan Alat Pelindung Diri. Pemberian 

Surat Peringatan sebagai sistem hukuman atas pelanggaran aturan K3 dinilai 

merupakan sistem yang tepat untuk mendorong meningkatnya kepatuhan 

karyawan atas aturan K3. 

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang direkomendasikan 

dari hasil penelitian ini kepada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. adalah sebagai 

berikut: 

1) Menyertakan aspek kedisiplinan K3 pada pengendalian program K3 dalam 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebagai salah satu 

aspek penilaian kinerja bagi seluruh karyawan perusahaan. 

2) Memperbanyak sosialisasi dan pelatihan K3 serta meningkatkan peran 

atasan dalam menekankan pentingnya kesadaran karyawan atas K3. 

3) Menyelenggarakan skill training tentang K3 yang lebih spesifik sesuai 

bidang pekerjaan karyawan. Disarankan pula untuk memperbaiki desain 

Alat Pelindung Diri (APD) yang diberikan perusahaan kepada karyawan, 



 

baik masker, earplug, maupun rompi reflektif, agar tidak menganggu 

kenyamanan karyawan dalam bekerja.  

4) Memperluas pencapaian zero accident pada seluruh cabang perusahaan 

dengan mengoptimalkan Program K3 pada cabang-cabang yang belum 

mampu memperoleh penghargaan, khususnya Cabang Purbaleunyi, sesuai 

dengan tinggi-rendahnya tingkat risiko kecelakaan kerja pada masing-

masing cabang. 
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